BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sakramen Perkawinan dalam Gereja Katolik sebagai sebuah sakramen,
yaitu sebagai tanda dan sarana keselamatan. Perkawinan menjadi sakramen karena
sejak dari awal penciptaan manusia, Allah menciptakan manusia, pria dan wanita.
Dia melihat bahwa tidak baiklah kalau mereka tinggal sendirian. Sebab itu
seorang laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan
istrinya sehingga keduanya menjadi satu daging (bdk. Kej. 2:18-24). Persatuan
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan harus mengikuti teladan kesetiaan
Kristus dengan Gereja. Bagi orang Kristen, perkawinan menjadi sarana untuk
mengalami kegembiraan cinta dan menjadi tanda kabar gembira. Perkawinan
menjadi sarana untuk menikmati rahmat keselamatan dan kedamaian Kristiani
karena Tuhan sendiri hadir dan menjadi pusat kehidupan keluarga. Oleh-Nya para
pasangan suami-istri diajak untuk selalu menyadari kehadiran Tuhan di dalam
kehidupan perkawinannya.

Dalam perkawinan Katolik, suami-istri dipanggil untuk tetap bertumbuh
dalam persekutuan mereka melalui kesatuan hidup dari hari ke hari terhadap janji
pernikahan untuk saling menyerahkan, menerima diri dalam cinta kasih total
tanpa syarat dan secara eksklusif. Jadi, relasi suami-istri dalam perkawinan
menuntut pula kesatuan. Hubungan laki-laki dan perempuan dikehendaki Allah,
sehingga laki-laki tanpa ragu-ragu mengakui perempuan sebagai istrinya yang
sangat akrab dengannya, begitu pula perempuan mengakui laki-laki sebagai
suaminya “inilah dia, tulang dari tulangku dan daging dari dagingku”. Kalimat ini
memberikan kesaksian tentang kehidupan bersama yang langgeng dan hanya
untuk keduanya. Karena itu, perkawinan itu bersifat monogami dan tak
terceraikan. Monogami mengandaikan bahwa pasangan hidup hanya ada satu dan
untuk selamanya. Ikatan perkawinan berlaku seumur hidup karena perkawinan
berarti penyerahan diri secara total tanpa syarat, juga tanpa pembatas waktu di

dunia fana ini sehingga perkawinan itu tidak boleh diceraikan oleh siapapun.
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Gereja Katolik mengikuti ajaran Yesus Kristus yang mengatakan bahwa “apa
yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh diceraikan manusia” (bdk. Mat. 19:6).
Dengan demikian, Gereja memandang perceraian sebagai perbuatan yang
bertentangan dengan kehendak Allah sehingga Gereja melarang adanya
perceraian. Cinta suami-istri berciri menyatukan, jiwa badan, tak terceraikan,
setia, dan terbuka bagi keturunan.

Perkawinan sebagai lembaga dan cinta suami-istri terarah kepada
kelahiran dan pendidikan anak. Dalam tugas menyalurkan kehidupan manusiawi
dan tugas mendidik, yang harus dianggap sebagai perutusan khas mereka, para
suami-istri tahu, bahwa mereka adalah rekan kerja cinta kasih Allah pencipta. Para
suami-istri turut ambil bagian dalam kehidupan manusia baru. Anak merupakan
kehidupan baru dari hubungan cinta perkawinan suami-istri. Anak sebagai
anugerah Allah bagi pasangan suami-istri untuk dipelihara, dirawat, dijaga,
dididik serta dibentuk menjadi anak yang taat dan setia kepada Tuhan dan orang
tua serta sesama.

Perkawinan Katolik sangat berpengaruh bagi pembentukan iman anak.
Orang tua memiliki peran penting dalam membentuk anak-anak sejak dini
mungkin sehingga pertumbuhan iman mereka kokoh kuat. Orang tua bertanggung
jawab untuk memberikan yang terbaik dalam perkembangan iman anak-anak.
Dengan perkembangan zaman ini banyak tantangan yang dihadapi oleh orang tua
dalam membentuk anak-anak. Namun, adanya kegiatan-kegiatan rohani di Gereja
(seperti katekese, sharing kitab suci, sekami, misdinar, ziarah rohani, dll) dan
kegiatan di rumah (seperti, doa bersama keluarga, membaca Kitab Suci,
mengunjungi  tempat-tempat rohani, dll) dapat membantu menuntun dan
mengarahkan anak-anak dalam mengembangkan iman mereka. Dengan itu mereka
akan semakin kuat dalam mengatasi setiap tantangan yang mereka jumpai dalam
hidup mereka.

Peran orang tua dalam pembentukan iman anak sangatlah penting karena
anak adalah generasi penerus. Akan tetapi dalam membina anak bertumbuh dalam
iman tidak mudah karena pada tingkat ini anak memiliki banyak tantangan
sehingga anak perlu diarahkan ke arah yang positif. Lingkungan keluarga

merupakan pendidikan pertama dan utama. Demikian juga di dalam keluarga anak
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banyak menerima pendidikan karena sebagian besar kehidupannya dihabiskan
dalam keluarga. Peran dan tanggung jawab orang tua, dalam hal ini keluarga
sangat menentukan dalam pembentukan iman anak, karena orang tua pendidik

utama bagi anak-anaknya.
5.2 Usul dan Saran

Dalam tulisan ini, penulis menawarkan tiga usul saran yang mungkin bisa
dijadikan pijakan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab orang tua dalam
perkawinan Gereja Katolik bagi pembentukan iman anak. Pertama, orang tua
sebagai mandat ilahi dalam membentuk iman anak harus menjadi terdepan atau
penanggung jawab utama dalam membentuk iman anak dalam keluarga Katolik.
Orang tua harus menyadari bahwa perkawinan yang mereka ikrarkan di hadapan
imam dan para saksi merupakan tanggung jawab besar dalam membentuk iman
anak-anak agar mereka boleh bertumbuh dan berkembang menjadi anak yang
dewasa sesuai dengan teladan dan iman yang diajarkan dan ditunjukkan orang tua
kepada mereka. Orang lain seperti guru di sekolah dan di Gereja bukan sebagai
pendidik utama, tetapi mereka bertindak sebagai mitra bagi orang tua dalam

membentuk iman anak.

Kedua, keluarga sebagai lembaga ilahi di bumi yang di dalamnya anak-
anak tumbuh kembang adalah sebagai pusat dari pembentukan iman bagi anak.
Lembaga Gereja dan sekolah tidak bisa menggantikan lembaga keluarga dalam
mendidik dan membentuk iman anak. Dalam keluargalah anak-anak belajar
mengetahuai dan melakukan segala sesuatu yang mereka ketahui.

Ketiga, keluarga sebagai komunitas utama bagi anak harus menjadi tempat
yang aman dan nyaman bagi mereka, tempat di mana mereka bisa
mengaktualisasikan imannya serta harus menjadi pusat peribadatan bagi mereka
untuk mendapatkan segala sesuatunya yang berhubungan dengan pertumbuhan
imannya, seperti kehidupan doa dalam keluarga, teladan dan kesaksian hidup

beriman orang tua, serta sikap dan perbuatan orang tua dalam keluarga.

Oleh karenanya kepada seluruh orang tua Katolik sebagai pemangku
tanggung jawab dalam mendidik dan membentuk iman anak dalam keluarga,

hendaknya menjadikan keluarga sebagai pusat pembentukan iman bagi anak-anak.
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Semoga anak-anak dalam keluarga Katolik tidak hanya bertumbuh secara

jasmaniah tetapi juga mengalami pertumbuhan secara rohani.
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